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POSISI SENTRAL DALAM PROSESPEMBANGUNAN
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Abstract
The UNESCO definesthegoals, objectivesand the aims of development
to be:not to developthingsbut to developmen. It meansthatthedevelop-
mentprocesshas to emphasizetopromotethecapadtyofhumanresources
and institutionsin eachcommunity.Thereforein thatprocess,community
initiativeand capadtyin local levelare veryimportant.Nevertheless,gov-
emmentalor non-govemmentalorganizationcan executesomeprograms
asan interventionin thatprocess.In orderthatinterventionhasan impact
to increasethe capadty of thepeople, it has to usea pnndple; help the
people to help themselvesor interventionis apart of enablingprocess.
Pendahuluan
Wacanatentangpembangunanmerupakansalahsatuwacanayangpalingpopulerdinegara-negarasedangberkembang.Wacanainiberangkat
ini konsepembangunanyangpadamulanyabersifatumum,kemudian
berkembangkepadakonsep-konsepyangbersifatspesifik,sepertipembangunan
ekonomi,pembangunanpolitik,danpembangunanmasyarakat.Dalam
konsep-konsepyangspesifik,disampingmengandungunsur-unsurpengertian
pembangunanp daumumnya,terkandungpulaunsurpengertiankhususyang
menjadikarakteristiknya.Tulisaniniberusahamelakukanidentifikasiunsur-
unsurspesifikdalamkonsepembangunanmasyarakatgunamemahami
karakateristikdanprinsip-prinsipdasaryangterkandungdalamkonseptersebut.
Konseppembangunanmasyarakatmenyiratkanketerkaitanantara
pengertianpembangunandanpengertianmasyarakat.Pembangunan
masyarakatberartiupayamembangunmasyarakatatausekumpulanorang,
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dengantitikberatpadapembangunanmasyarakatitusendiri,ataupadaaspek
manusianya.Secaralebihtegaspengertianini terungkapdalamdefinisi
menurutUNESCO(dalamPoostchi,1986:1),yangmenyatakanbahwatujuan
dansaranapembangunanbukanmembangunbendamelainkanmembangun
manusia.Pemyataantersebutmemang
~
. harnsdiartikanbahwadalam
pembangunanmasyarakatusaha-usaha tukmembangunyangbersifat
kebendaanataupembangunanfisiksarnase .diabaikan.Pembangunanfisik
tetapdiperlukan,akantetapidalamran mendukungpembangunanspek
manusiadanmasyarakatnya.
Apabilakitalihatsecarahistorisperkembanganpelaksanaanpembangunan
di negara-negarasedangberkembangmulaidekade1960-an,makaakan
tampakadanyakecenderunganu tuksemakinberorientasipadapendekatan
yanglebihmemperhatikanspekmanusiadanmasyarakat.Setidak-tidaknya
adakemauan,usahataudoronganmoralkearahitu.Salahsatupertimbangan
utamanyaadalahkarenabelajardarihasil pelaksanaanpembangunan
sebelumnyangmenitikberatkanhanyapadaaspekpembangunanekonomi
danpembangunanfisik saja,tanpamembawahasilsebagaimanayang
diharapkan.Kecenderunganpendekatanpembangunanyangsemakin
memperlihatkanspekmanusiadanmasyarakatnyatersebutdapatdilihatdari
pentahapanpembangunanyangdigunakanPerserikatanBangsa-Bangsa
(Poostchi,1986).
Melaluiberbagaipengamatan,pelaksananapembangunandinegara-negara
sedangberkembangpadadekade1960-anyanglebihberorientasipada
pembangunanekonomisajadini1aimengandungkelemahan.Di tengah-tengah
lajupertumbuhanekonomiyangmenggembirakan,masihbanyaklapisan
pendudukmiskindantunakaryayangbukanhanyatidakmeningkattaraf
hidupnya,bahkantidaksedikityangmengalamikemerosotan.Faktor-faktor
yangdidugamenyebabkankondisitersebutadalah:keci1nyaaksespadapasar
dansumberdaya,lemahnyakemampuanpemanfaatansumberdayaalam
dansumberdayamanusia,struktursosialyangtidakseimbang,sertaurban
biasdalampengambilankeputusandanalokasidana.
Berdasarkanpertimbangantersebut,pelaksanaanpembangunanpada
dekade1970-andiusahakanuntuklebihbanyakmenaruhperhatianpadaaspek
manusiadanaspekmasyarakat.Hal initercermindaritajukSodoeconomic
Developmentyangdigunakanbagipe1aksanaanpembangunanpadayang
periodetersebut.Tajuktersebutsecaraeksplisitmenunjukkanpenonjolanaspek
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sosialdisarnpingaspekekonomi.Implikasiyangdiharapkandaripendekatan
tersebutadalahpertumbuhanekonomiyangpesatdanberkesinambungan,
berkurangnyapengangguran,berkurangnyadampaknegatifdi bidang
kesehatansebagaiakibatkemiskinan,partisipasimasyarakatdalamproses
pembangunan,dankemandirian.
Muatanaspekkemasyarakatandankemanusiaandiharapkansemakin
kentalpadadekade1980a-ndalamlabelNewInternationalEconomicOrder.
Dalamdekadeinikondisiekonomisecaranasionaldiharapkansudahsemakin
mantap.DengandemikianakanlebihmemuneJcinhT)prioritaspembangunan
tidakdiarahkanpadapemenuhankebutuhanfisikdanekonomisaja,melainkan
jugapemenuhankebutuhanyanglebihmengangkatharkatkemanusiaan,
sepertipartisipasipenuhdalamkeseluruhanprosespembangunan,distribusi
yangsemakinbaikdarihasilpembangunan,danpeningkatanhumandignity.
Dalam kurun waktuberikutnya,terutamamemasukiabadke-21,
kecenderungantersebutagaknyakanterusberlanjut.Salahsatubentuknya
adalahtuntutanpadamasyarakat,terutamaditingkatkomunitaslokal,untuk
lebihmampumengelolaaktivitaspembangunanpadatingkatlokalsecaralebih
mandiri.Halinimisalnya,jugadikemukakanolehChristensondanRobinson
(1983:3)denganargumentasiyangberpangkaldarikenyataantentang
kompleksitaspertumbuhanmasyarakatdanpeningkatani terdependensi
dalamsistemekonomidunia.Kenyataantersebutmengakibatkanpemerintah
termasukdinegara-negarasedangberkembangharusbanyakmencurahkan
perhatianpadakebijaksanaanyangbersifatmakro.Dengandemikianakan
menjaditidakrealistikapabilapenangananmasalah-masalahokalsemata-
matamenggantungkanpadakebijaksanaan,program,dandanayangberasal
daripemerintah.Untukitupartisipasimasyarakatpadatingkatkomunitas
lokaldalamprosespembangunan- sejakprosesperencanaandan
pelaksanaannya- semakindituntut.Prasaranautamabagikondisituadalah
tumbuhdan berkembangnyakompetensidan tanggung-jawabsosial
masyarakatterhadaprosespembangunanpadatingkatkomunitas.Dalam
konteksini, SeloSumardjan(1993:124)mengemukakantigasyaratyang
dibutuhkanagartumbuhiklimyangkondusifbagipartisipasimasyarakat,
yaknitumbuhnyarasainginmemperbaikibasib,rasaself confidencedan
keberadaancriticalm~yangmerupakankelompokmasyarakatyangmampu
melihatlebihjauhdanlebihluasdariwargamasyarakatyanglain.
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UntukkasusIndonesia,banyakpengamatmenilaibahwaselamaini
perananpemerintahdalamprosespembangunanterlampaubesar
dibandingkanperananmasyarakatsendiri.Melaluiberbagaiprogram
pembangunany gumumnyabersifatsentralistik,opdown,ditambahdengan
kehadiranberbagailembagay ngsengajadiciptakanu tukmendukungpro-
gramtersebut,penetrasipemerintahmenjadisangatterasa.Kecenderungan
tersebutsemestinyaperluditinjaukembali,setidak-tidaknyaat sdasar
pertimbanganinternaldaneksternal.Pertimbanganinternalberupaperlunya
perubahanpolitikyanglebihmempertimbangkankepentinganmasyarakat
dalampenentuanprioritaspembangunan.Pertimbanganeksternalberupa
tuntutanyangmunculsebagaiakibatarusglobalisasi,sebagaimana
dikemukakanChristensondanRobinsontersebut,yangpadadasarnya
mengarahpadakecenderungandemokratisasi,otonomi,danpeningkatan
harkatkemanusiaan.
MasyarakatSebagaiSubjekdanObjek
Besarnyaperhatianpadaaspekmanusiadanmasyarakattersebutsecara
implisitmenggarisbawahiartipentingpembangunanbukanhanyasebagai
cerminandariorientasiatashasil(fisik)pembangunanitusendiri,akantetapi
jugameh"batkanbesarnyaperhatianpadaorientasiatasproses.Pendekatan
pembangunanmasyarakatkanselalumelihatbagaimanadeterminasi
masyarakattelahmendorongketerh"batannyadalamproses,danseberapajauh
prakarsamasyarakattelahdikembangkan.Pendekata,pembangunan
masyarakatdiartikansebagaipengembangank pasitasmasyarakatuntuk
membangun.Konsekuensinya,m syarakatselaludiperlakukan,disamping
sebagaiobjek,terutamasebagaisubjekpembangunan.
Dalambanyakesempatan,pernyataansepertidiatasterdengarsangat
klisedanberkesansebagaislogankosong,karenatidakdiikutidengan
pelaksanaannya.Padahal,ditingkatoperasional,pelaksanaandalambentuk
programdanaktivitaspembangunanmasyarakatsemestinyamerupakan
aktualisasidariprinsiptersebut.Penjabarannyadapatberupaberbagaibentuk
pandangandanperlakuanterhadapmasyarakatd lamprosespembangunan,
mulaidarisaatperenc;ln~ans mpaipelaksanaannya.Salahsatubentuknya
adalahketerlibatanmasyarakatkedalamkeseluruhantahapanproses
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pembangunan,khususnyad 1amengidentifikasimasalahdankebutuhan,
perumusanprogram,penge10laankegiatan,evaluasidanpemanfaatanhasil-
basilpembangunan.
Partisipasimasyarakatberperanstrategisdalammenentukanderajat
relevansipembangunanterhadappersoalandankebutuhanmasyarakat.Di
sampingitu,partisipasimasyarakatitusendirimerupakanwujuddariupaya
peningkatankapasitasmasyarakat.Dalamhalini perludiingatbahwa
pembangunanbukanlahprosesyangsederhana.Padatahapidentifikasi
masalahmisalnya,prosesinitidakberjalanhanyadenganmenanyakantau
mengamatisecarasekilaskehidupanmasyarakat- sebagaimanayang
dibayangkanbanyakorang.Carasepertiini belumdapatmengungkapkan
realitaspermasalahanyangberkembangdalammasyarakat,sebab
permasalahanyangdinyatakanmasyarakatbelumtentusamadenganyang
merekarasakan.Permasalahanyangsesungguhnyatidakjarangmasih
terbenamdidalamrealitaskehidupansosialmasyarakatsehinggay ngtampak
dipermukaanbelumtentumencerminkanakarpermasalahanat upersoalan
yangpalingaktual.
Partisipasimasyarakatdapatpuladilakukanpadatahaperumusandan
penyusunanprogram.Hal iniberartimasyarakatdi empatkanlebihdari
sekedarsebagaikonsumenpembangunan,sehinggadiharapkandapat
memupukrasatanggung-jawabmasyarakatterhadapjalannyaprogram
pembangunanitusendiri.Partisipasimasyarakatinidapatdilanjutkansampai
padatahapengelolaanprogramdengansasaranagarmasyarakatterbiasa,
terlatihdanmampumengelolaprogrampadatingkatlokal,danmampu
mempercepatrosesinstitusionalisasiperilakumembangunda1amkehidupan
masyarakat.Padatahapelaksanaanpembangunan,partisipasimasyarakat
sebenarnyamerupakanmanifestasidaritanggung-jawabmasyarakatuntuk
ikutmemikulbebanpembangunan,baikdalamdukunganfi ansial,material,
tenagamaupunide/ pikiran.Padatahapevaluasihasilpembangunan,peran
pentingmasyarakatterutamaberkenaandenganumpanbalikyangdiberikan
terhadapseluruhaktivitaspembangunan.Tahapterakhirdaripartisipasi
masyarakatadalahda1ampemanfaatanhasilpembangunan(Berbedadengan
partisipasimasyarakatpadatahap-tahapsebelumnyangsebenarnya
merupakankonstrukewajibanmasyarakatsebagaiwarganegara,maka
partisipasimasyarakatdalamtahapyangterakhirini merupakanhak
masyarakat.Melaluibentukpartisipasiini,basilpembangunandiharapkan
JSP. Vol. 2,No. I, Juli 1998 67
l
Menemparkan MosyarakatpadaPosisiSentral.... Sutomo
dapatdimanfaatkansecarameratadanadilolehseluruhlapisanmasyarakat.
Bentuklaindariperwujudanprinsipmemperlakukanmasyarakatsebagai
subjekadalahpandangansertaperlakukanterhadapfaktormanusiadalam
prosespembangunan.Dalampendekatanpembangunanmasyarakat,f ktor
manusiatidaksemata-matadi nggapsebagaiobjekyangdapatdimobilisasi
untukmeningkatkanproduktivitasekonomi,akantetapimanusiaterutama
adalahaktordanpelakuprosespembangunan.Dalamposisitertentu,faktor
manusiamemangmerupakanpotensipembangunan,samahalnyadengan
sumberdayalam,yangdapatdigerakkandandimanfaatkanuntukmencapai
tujuanpembangunan.Walaupundemikian,darisisiyanglain,faktormanusia
mempunyaikedudukanyangberbedaengansumberdaya1am,karenadalam
melakukanmobilisasisumberdayafaktormanusiaitupulalahyang
merencanakand melakukannya.Fungsinyasebagaipotensipembangunan
yangdapatdigerakkandandimobilisisi,mencerminhnkedudukannyasebagai
objek,sedangkanfungsinyasebagaipelakupembangunanmerupakan
manifestasisifatnyasebagaisubjek.Aktualisasila nnyabagiprinsipmasyarakat
sebagaisubjekpembangunanjugatercerminda1amprogram-programyang
dirumuskan.Dalamarti,prinsip-prinsipdasarpembangunanmasyarakat
secaralebihoperasionalditerjemahkankedalamprogram-programfisik
maupunon-fisikyangmenstimulasidanyaperubahansikapdanperubahan
kelembagaan,sehinggamendorongkemandirianmasyarakatdan
kesinambunganprosespembangunanitusendiri
Pandangandiatasmenuntutadanyaredefinisiataskonsep-konsepyang
berkaitdenganpartisipasipembangunany glebihproporsional.P rtisipasi
di sinisemestinyalebihmenekankanpadaketerlibatandalamaktivitas
pembangunanyangmensyaratkanadanyalandasankesadarandan
determinasi.Persyaratantersebutharusdipenuhi,karenaketerlibatantanpa
dilandasiolehkesadarandandeterminasitidakdapatdisebutsebagaipartisipasi
melainkanlebihtepatdisebutsebagaimobilisasi.Konsepmobilisasi
mencerminhn kedudukanfaktormanusiasebagaiobjek,bukansebagaisubjek.
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PerubahanKelembagudll
Sebagaisalahsatubentukderivasidarikonsepumumtentangpembangunan,
konsepembangunanmasyarakatmemilikic rikhaspadadanyapengakuan
dandipersyaratkannyaunsurperubahansosialdalamprosespembangunan.
Prosespembangunan,yangsecarainherendimengertidalamkonteks
perubahanfisik,perubahanteknologi,danperubahanekonomi,perluuntuk
mempertimbangkanberbagaibentukperubahansosialyangmengikutinya.
Salahsatubentukperubahansosialtersebutadalahperubahankelembagaan.
Sajogyo(1982:32-82)mengatakanbahwasetiaperubahanbelumbisadikatan
sebagaipembangunansepanjangmasyarakatbe1umme punyaike1embagaan
danorganisasiyangmampumenggerakkanmasyarakattersebutsecara
mandiri.Tanpadukungani stitusiyangmampumenggerakkanemandirian,
kesinambunganprosespembangunanmenjaditerhambat,danperubahan
dalampembangunantidakdapatdidistribusikansecaralebihmerata.Belum
melembaganyaperi1akumembangundalammasyarakatakanmenjadikan
masyarakatlebihtergantungpadapelayanandansumberdayadariluar,tidak
padapotensiinternalyangmampumemobilisasipotensidansumberdayaloka!.
Persoalankelembagaantersebutsebenarnyabermuarapadatiadaatau
langkanyalembagayangdapatberperansebagaigenperubahan.Untuk
melakukanperantersebut,sebuahlembagadituntutbisamengakardan
memilikivisikritisterhadaperubahanyangdihasilkandalamproses
pembangunan.Namundemikian,terdapatbeberapaalternatifyangbisa
dilakukanuntukmengantisipasilangka/tiadanyaaktorlembagasebagaigen
perubahantersebut.Alternatifpertamaadalahdenganmelakukanmodifikasi
kelembagaanterhadaplembagaloka!yangtetbuktimengakardansecaraefektif
mampumenjadimediapenggeraktivitasmassa.Altematifkeduadalah
melaluirekayasakelembagaande ganmengacangkokkanmodellembagadari
luarmasyarakat.Lembagabarutersebutdirancanguntukmenanggapi
kebutuhanpembangunan,termasukperubahanyangterjadidalamkehidupan
sosial,ekonomi,dankultural.Alternatifkeduainidapatberjalansecaraefektif
sepanjangsosialisasilembagayangbarutersebutmampumenyentuh
kehidupanmasyarakatpadastrataakar-rumput(grass-roof).
Padaalternatifyangpertama,yaknimodifikasipadalembaga-lembaga
tradisionallokal,umumnyamenghadapikendalayangbermuarapada
persoalani trinsiklembagayangdipilih.Umumnyalembaga-lembaga
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tradisionaltesebutmampuberperansebagaimediayangefektifdalamtindakan
komunal,namunkurangefektifdalamme1akukanlokasidanmobilisasi
sumberdaya.Lembagagotong-royongmisalnya,cukupefektifuntuk
menggerakkanwargamasyarakatgunameIakukanti dakanbersamapada
objek-objekpembangunan,tetapikinerjanyas ngattidakefisien,khususnya
biladigunakanperhitunganr sionalntarajum1ahtenagakerja,alokasiwaktu,
danhasilyangdiperoleh.Olehkarenanya,alternatifyangpertamasemestinya
lebihdifokuskanpadamodifikasikinerjakelembagaansehinggamenjadilebih
efektifdanefisien.
Persoalanlainnyadarialternatifyangpertamainiberkenaandengan
vitalitaslembaga-Iembagayangdikembangkan.Rekayasakelembagaan
bagaimanapuntetapmengidealkantumbuhnyalembagasosialyangbisa
bertahandancukupstabildalamkurunwaktuyangcukuplama.Namun
demikian,perlupulauntukmemperhitungkanperubahanteknologi,ekonomi,
dantuntutansosialyangberpengaruhterhadapkinerjalembaga.Kesenjangan
antarakapasituslembagadengantuntutankebutuhanseringkalimenjadi
pemicutamasurutnyaperanansebuahlembagasosial.Untukitu,langkah-
langkahrekayasakelembagaanperlupulamemperhitungkanfleksibilitasformat
pengembangankelembagaankhususnyaberkenaandenganperkembangan-
perkembanganyangmunculdi kemudianhari.Dandalamkonteksini,
keterlibatanmasyarakatlokalpadarekayasake1embagaansemakindirasakan
menjadisangats rategis. '
Permasalahanl innyadapatmunculdarialternatifkedua.Rekayasan
sebuahmodellembagabarusejakawaltidakdapatmenghindarkandiridari
kesansebagaikepanjangant gankepentinganpembentuknya.Kesanseperti
inimenjadilebihmenyolokapabiladitingkatoperasionalkegiatanlembaga
barutersebutlebihbanyakmereprentasikankehadiran"orangluar"atau"or-
ang-orangatas".Olehkarenanya,t ntanganyangmuncu1pertamakalidari
lembagabarutersebutadalahbagaimanalembagatersebutmampu
mensosialisasikanvisipemberdayaany gdilakukannyakepadamasyarakat
lokal.Lembaga,disampingdituntutuntukbisamengakar,jugaharusbisa
menangkapspirasimasyarakatdi ingkatakarumput(grassroof)sehingga
hal-halyangdiidealkanpadalembagatersebutsamasekalijauhdarikesan
kepentinganpembentuklembagaataukepentingan"orang-orangatas"yang
diwakiliolehlembagatersebut.Sebuahpenelitianyangberkaitdenganmasalah
inimenyebutkanb hwalembagac ngkokandariluarumumnyalebihberperan
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sebagaisebagaisaluranatas-bawahdibandingkansebaliknya(Soetomo,
dkk:1994)Orientasilembaga-Iembagacangkokantersebutmumnyalebihkuat
kepadakepentinganpihakpembentuknya,dankurangbisamengakardalam
kehidupanmasyarakat.
PemanfaatanSumberDaya
Karakteristikpembangunanmasyarakatjugadapatdipahamidaritujuannya.
Sebagaim<lnadiketahui,tujuanpembangunanadalahpeningkatant rafhidup
ataukesejahteraanmasyarakatDalampendekatanpembangunanmasyarakat,
tujuanyanghendakdicapait dakterbataskesejahteraanfisikdanekonomi,
tetapimenyangkutpulakesejahteraanfisik,mental,dansosial.Pendekatan
ini mengasumsikanb hwasetiapmasyarakatmemilikiberbagaisumber-
sumberpotensial(potensialam,potensimanusia,taupotensisosial)dan
karenanyamasyarakattersebutberhakataspemanfaatanhasilpengolahan
potensitersebut.Denganasumsiyangdemikian,suatumasyarakatdikatakan
meningkatkesejahteraannyasepanjangkebutuhan-kebutuhanm syarakat
tersebutsemakinbanyakyangbisadipenuhi,baikmenyangkutkebutuhan
fisik,mental,maupunsosial.Dalamkonteksini,pembangunanmasyarakat
berkedudukansebagaiprosesyangmendekatkansumber-sumberyangtersedia
kepadapemenuhankebutuhanmasyarakatmelaluipayapemanfaatanyang
lebihoptimal.Denganperkataanlain,pembangunanmasyarakatmerupakan
prosesuntukmewujudkanhubunganyangserasiantarasumber-sumberyang
tersediadengankebutuhanmasyarakat.Hubunganyangserasidarikeduanya
akanmendatangkanesejahteraany glebihbaik,danhalsebaliknyaakan
memunculkanberbagaimasalahsosial.Dalamrangkamewujudkanproses
tersebut,dibutuhkankemampuanu tukmengidentifikasisumberdaya,
kebutuhan,pemanfaatansertapengolahannya.
Identifikasiumberdayamempunyaikedudukanyangcukuppenting,
karenafaktorsumberdayamerupakandeterminanutamadalamusaha
peningkatankesejahteraanmasyarakat.Pemahamantentangsumberdan
potensiyangtersediaakanmenuntutkearahpenentuanlangkahyangtepat
pula.Disampingitu,tidakjarangdijumpaisumberdanpotensipembangunan
yangbersifatlaten,dalamartimasyarakatbelummenyadarikeberadaan
sumbertersebut,sementarat rafhidupmasyarakatmasihberadadalam
JSP. Vol.2, No. I, lull 1998 71
MenempatkonMasyarakJIJpada Posisi SentraJ.... Sutomo
kondisiyangmembutuhkanpe.ningJc;ttandengansegera.Dalamkonteksini,
prosesidentifikasidapatberperanuntukmengangkatpotensiyangmasih
bersifatlatentersebutkearabpermukaansehinggakeberadaanyadapatdisadari
dandimanfaatkansecaraoptimal.
Studi-studitentangpembangunanekonomiumumnyamemperlakukan
sumberdayaalamdansumberdayamanusiasebagaideterminanutamauntuk
meningkatkanproduktivitas.Dalampendekatanpembangunanmasyarakat,
di sampingtetapmemperhatikankeduasumberdayatersebut,dikajipula
tentangidentifikasiumberdayasosial.Sumberdayasosialumumnyasudah
melekatdalamkehidupanmasyarakat,berkembangmelaluigenerasike
generasi,dantidakjarangmengandungunsur-unsuryangmendukungpada
pencapaiantujuanpembangunan.Memangselamaini dirasakanbahwa
dibandingkandengankeduasumberdayalainnya,sumberdayasosialseeing
kurangdianggapkurangkonkrit,apalagij ka dilakukanidentifikasiecara
kuantitatif.Walaupundemikian,dalamkenyataannyasumbertersebut
dirasakankeberadaannyad ntidakjarangmenjadifaktoryangikutberperan
dalammenentukankelancaranprosespembangunan.Sudahsewajarnyajika
potensitersebutperludigalidandiidentifikasi.
Denganmenggunakanpendekatanhistoristentangkehidupanmasyarakat
desa,SartonoKartodirdjo(1987:163)mengemukakantigaunsursumberdaya
sosial-budayadipedesaan,yaitukepemimpinan,ideologi,dankelembagaan.
Ketiganyasecaralatenmerupakanpotensibesaruntukmelepaskankekuatan
sosialyangdahsyat.Bagimasyarakatyangsedangberadadalamproses
perubahan,pemanfaatanketigapotensitersebutperluditelitidenganmelihat
berbagaihambatanstrukturalyangdihadapi.Penelitianjugaperludilakukan
untukmelihatkemungkinanpenyesuaian,transformasi,danmodifikasi
sehinggapotensitersebutetaprelevandanbahkandapatditingkatkan
manfaatnyabagiprosespembangunan.
DalamsuatupenelitianyangdilakukandibeberapadesadiPropinsiNusa
TenggaraTimur,jugaditemukanbeberapabentukkelembagaanslipada
tingkatkomunitaslokal,yangbisadianggapsebagaipotensisosialdalam
pembangunan.Potensitersebutdiidentifikasiebagaienergisosialkreatif
(Sajogyo,1994:154).Soedjatmoko(daIamKorten,1988:19)jugamenggunakan
konsepenergisosialsebagaibagiandarisumberdayapembangunan.Melalui
potensiyangdisebutenergisosialtersebut,suatumasyarakatyangtidak
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memilikisumberdayaalamyangmelimpahakantetapdapatmencapai
kehidupanyanglayak,karenamempunyaid namika,kreativitas,dan
kemampuandaptifyangcukuptinggiyangberakarpadasistemsosial-
budayanya.Memangadasebagianpranatasosialyangmunculsebagai
hambatanperubahan,namunsebagianyanglainnyajustrudapatdimanfaatkan
sebagaisumberdayapembangunan.Melaluimodifikasiperanannyad lam
kontekstrukturfungsional,pranatas6sia1tersebutdapatdikenali,dikerahkan,
dandimanfaatkanuntukeperluanpembangunande gansedikitperubahan
fungsinya(ColIetadanKayam,1987:6).
Di sampingmelihatartipentingidentifikasiumberdaya,identifikasi
kebutuhanjugamerupakanlangkahyangtidakkalahpentingnyauntuk
dilakukansebelumsuatuprogrampembangunandirumuskan.Hal ini
berangkatdarianggapanbahwatarafhidupmasyarakatakanmeningkat
sepanjangsemakinbanyakkebutuhanyangbisadipenuhi.
Identifikasikebutuhanyangtepatakanmengakibatkanprogram
pembangunanyangdirumuskanbenar-benarrelevandenganpermasalahan
yangberkembangdalammasyarakat,sehinggahasilnyabetul-betuldapat
dinikmatiolehmasyarakaty ngbersangkutan.Dalamkenyataan,identifikasi
kebutuhantersebutbukanlahpekerjaanyangselalumudahdilakukan.
Identifikasiyangdilakukanhanyadenganmelihatpermukaankehidupan
masyarakatseeingkurangberhasildantidakmemilikirelevansinyadengan
kebutuhanyangsesungguhnya.Secarateoritikdikenaladanyaempatjenis
kebutuhan,yaitukebutuhanyangdinyatakan(expressedneeds),kebutuhan
yangdirasakan(feltneeds),kebutuhannormatif(normatifneeds),dan
kebutuhankomparatif(comparativen eds).Klasifikasitersebutmem-
peringatkanbahwaidentifikasikebutuhanyangdilakukansecarasepintasjustru
akanmemunculkanketimpangandefinisikebutuhan,karenakebutuhanyang
dinyatakanbelumtentusarnadengankebutuhanyangdirasakan.Demikian
pulajikadikarenakansempitnyawawasandanrendahnyapengetahuan,
identifikasikebutuhanjustrupadamenunjukpadakesimpulanyangabsurd,
yaknibahwakebutuhanyangdiraAAhn masihlebihrendahdibandingkan
kebutuhannormatif.HalsebaliknyamungkinpulateIjadi,walaupembangunan
berhasilmengangkatt rafhidupsamapidiatasbatasminimalkebutuhan
normatif,akantetapimasyarakatmerasabelumterpuaskankarena
kebutuhannyadidefinisikansecarakomparatifdengankebutuhanmasyarakat
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IntervensiPembangunan
Sumberperubahandanpembaharuandalammasyarakatdapatberasaldari
dalammaupundariluarkomunitas.Sumberperubahantersebutdapatberupa
tumbuhnyakehendakuntukberubah,atautampilnyaide-idebaruuntuk
mewujudkanperubahanataupembaharuan.Sumberperubahand riluardapat
berupakontak,baiklangsungmaupuntidaklangsung,yangterjadisecara
alamiahantarakomunitasdenganlingkunganluar.Sumberperubahandari
luarjugadapatberjalanmelaluiberbagaibentukinovasiataupengenalanide-
idebaruyangsecarasengajadiprogramkandariluar.Bentukyangterakhirini
mengandungmaknabahwaperubahandanpembaharuandalamkomunitas
terjadikarenadanyaintervensidariluar.Walaupundemikian,apabilapnnsip
masyarakatsebagaisubjekpembangunantetapdipertahankan,makameskipun
perubahanpadaawalnyadidorongolehintervensidariluar,akantetapipada
akhirnyaperubahandanpembaharuanharustetapbersandarpadakompetensi
dantanggungjawabsosialmasyarakatsendiri.Dengandemikian,intervensi
dalampembangunanmasyarakatsebetulnyalebihberfungsiebagaistimulan
untukmendorongtumbuhnyaprakarsadanteraktualisasinyapotensidari
dalam.Berbagaibentukperlakuandanpelayanandari luarhendaknya
ditempatkansebagaibagiandarienablingprocess.Apabilaintervensidianggap
sebagaisuatubentukulurantanganataubantuandariluarkepadakomunitas
tertentu,makaberlakuprinsip:helpthepeopletohelpthemselves.
Mengingathaltersebut,persoalanyangcukupmendasardansering
dijumpaidalampelaksanaanpembangunanmasyarakatadalahmenentukan
proporsiintervensiyangtepat.Proporsiintervensitersebutakanmenentukan
keberhasilanmisiyangdiembandalammewujudkanprinsip-prinsip
pembangunanmasyarakat.Apabilaintervensid wujudkandalambentuk
bantuandanaataubarang,proporsiyangberlebihanmemangdapat
memberikankesansangatbermurahhati,akantetapikurangbersifatmendidik
karenadapatmengakibatkanmasyarakatmenjaditergantungterhadapbantuan
dari luar. Apabila intervensiyangberlebihandiwujudkan dalambentuk
perumusanprogramkegiatan,makadisampingakanmemberikankesan
mendikte,jugakurangmendorongtumbuhnyaprakarsaclantanggungjawab
sosialmasyarakat.Sebaliknya,apabilaproporsiintervensiterlalukecil,mungkin
kurangmampumerangsangtumbuhnyakreativitasdaridalam,sehingga
kurangterlihatfungsinyasebagaiperangsangdanpembangkitaktualisasi
potensimasyarakat.Olehsebabitu,pemberianproporsiintervensiyangtepat
akanmenjawabpersoalantentangseberapajauhintervensikedalamsuatu
komunitasbisaditolerirsehinggamampumendorongterjadinyaproses
perubahandanpembaharuantanpamenimbulkansifatketergantungan,
bahkanmenciptakankesinambunganprosespasca-intervensi.Padaumumnya
kemampuanu tukmenentukanproporsiyangtepatsangatditentukanoleh
kepekaandalammembacakondisimasyarakatdanreferensiyangdimiliki
tentangpembangunanmasyarakat,baikpemahamanteoritikmaupun
penEi'1amanempirik.
Berbicaratentangintervensidalampembangunanmasyarakattidakdapat
menghindardaripembicaraantentanghubunganantaramasyarakatpada
tingkatkomunitasdenganbadan/institusiyangme1akukanintervensi.Dalam
hatinitidakdapatdikesampingkanperananmediatordiantarakeduapihak
tersebut.Berdasarkanpengamatanpelaksanaandilapangan,petugaslapangan
ataukaderpembangunanseringkalimerupakanperpanjanganta gandari
badan/instansiyangmemprakarsaiprogram-programdalampembangunan
masyarakat.Dengandemikiantidakberlebihanjikamerekadisebutsebagai
ujungtombakdaribadanlinstansitersebutuntukberhubungansecaral ngsung
denganmasyarakat.Merekaberperancukupbesardalammenentukan
keberhasilansuatuprogrampembangunanmasyarakatdilapangan.Bahkan
da1ambanyakesempatan,perananpetugaslapanganberjalandalamdua
arah,yaknisebagaimediatordalamaruskomunikasiatas-bawahdan
komunikasibawah-atas.Dalamkomunikasiatas-bawah,merekaberperan
sebagaipenyampaipesanclanprogramdaribadanlinstansi.Dalamperan
yangsebaliknya,merekamenyalurkanspirasimasyarakatkepadabadanl
instansiyangmelakukani tervensi.
Mengingatpentingnyatugasyangdiemban,sebelumelakukanfungsi
mediasi,petugaslapanganumumnyamenjalanipelatihan,yangbermaterikan
pengetahuan,skill,danbekalsikapyangdibutuhkandilapangan.Materidalam
pelatihanbiasanyamenyangkuthalihwaltentangperananpetugaslapangan
da1ampembangunanmasyarakat,pengetahuante tangmasyarakatd nsegala
padalapisanyanglebihtinggi.Olehsebabitu,agaridentifikasikebutuhan
bisamenjadilebihrealistis,perluuntukmemahamidanmenyelamisecara
lebihmendalamberbagaidimensikehidupanmasyarakaty ngbersangkutan.
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persoalan/aspekyangterkait,pengetahuantentanghal-hal/pihak-pihakyang
terkaitdenganpelaksanaantugasnya.Di sampingitu,dalampelatihanpetugas
lapanganjugadibekalidengankeahlianyangberkenaandengankemampuan
berkomunikasidanmengambilkeputusan.Dalamhalsikap,petugasjuga
dilatihuntukbertindakdalamkelompokdanmasyarakatyangakandihadapi.
Denganberbagaibeka!tersebut,petugasklapangandiharapkanmenjadisosok
yangkritis,sensitif,danintuitifterhadapmasyarakat,danmemiliki
kemampuanuntukmengkomunikasikanintuisi,pengetahuan,dankeahliannya
kepadamasyarakat.Seearaideal,seorangpetugaslapanganmempunyai
kemampuanorganisasidankomunikasiyangdigunnakanu tukmenjalin
hubungan,danmampubersikapadaptifsehinggalebihlugasdalam
menempatkandirinyadalamkehidupanmasyarakat.
CatatanAkhir
Asumsidasaryangdibangunolehpandanganpembangunanmasyarakat
adalahadanyapenonjolanaspekmanusiadalamprosespembangunan.
Pandangansepertihanyabisamenjadikenyataansepanjangdidukungoleh
waeanadankebijaksanaanpembangunanyangmemberikanpeluangdan
kesempatankepadamasyarakatloka!untukmelakukanswa-kelolaterhadap
prosespembangunanyangdidasariataspeningkatankapasitasmasyarakat
dalammelakukanidentifikasimasalahdankebutuhan,identifikasiumber
daya,sertakemampuandalammengantisipasipeluang.Haliniberartibahwa
prinsipmemperlakukanmasyarakatsebagaisubjekdanobjekpembangunan
seharusnyatidakberhentisebagaislogan,melainkanperludiaktualisasikan
kedalamkenyataandenganbobotyangsemakinbesarpadakedudukan
masyarakatsebagaisubjek.
Untukmewujudkanprinsiptersebut,di tingkatloka!perludibutuhkan
lembagayang,di sampingmengakar,jugatanggapterhadaperubahan
sehinggamampuberperansebagaigenperubahan.Konstruklembagaseperti
ini tidakharusberupacangkokanmodeldariluar,akantetapibisapula
dikembangkandari lembagalokal yangpotensialdan prospektif.
Pengembanganlembagaloka!patutmemperolehprioritasehinggaenergi
sosialdi tingkatloka!dapatberjalanseacaraefektifdalampembangunan,
sebagaimanay ngmenjadiperhatianpandanganpembangunanmasyarakat.
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Sepanjangpengembangankelembagaanmemangharusdilakukandariluar,
baikmelaluiintervensilembagapemerintah/ nonpemerintah,makaintervensi
tersebuthendaknyadilakukansemata-matasebagaistimulanbagitumbuhnya
prakarsadanpotensiloka!.Intervensilebihdidudukkansebagaibagiandari
enablingprocess,atauupayauntukmengembangkankapasitasmasyarakat
itusendiri.Untukkeperluantersebut,dibutuhkankemauanpolitikpemerintah
untuk merubahorientasidan pendekatndalam program-program
intervensinya.
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